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ABSTRACT. Covid 19 has spread across the globe and has become the focus of conversation 
around the world. The purpose of this study was to analyze the relationship between Distance 
Learning (PJJ) training and Lecturer Skills during the Covid-19 pandemic. This study uses a 
quantitative approach through descriptive analysis and Spearman's Correlation. The object of this 
research is the skill level of lecturers in the use of learning media during the pandemic. The 
population in this study were Lecturers of Rku Unsyiah Banda Aceh. The sampling technique used 
in this research is purposive random sampling with 108 respondents. This study obtained a result 
that the variables that were highly correlated between the training and the skills of the Lecturer 
during Distance Learning (PJJ) were the age of the Lecturer and the length of service. The 
correlation value shows a positive relationship, meaning that lecturers are very productive during 
the Covid-19 pandemic, namely in the age range of 30-40 years with a length of service of more 
than 10 years. This shows that the maturity of the lecturers in running the teaching and learning 
system is closely related to their skills, and is supported by experience. The results of this study 
indicate that the variables that are highly correlated between training and Lecturer skills during 
Distance Learning (PJJ) are the age of the Lecturer and the length of service at a significance level 
of 5%.  
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INTRODUCTION 

Proses belajar mengajar di Indonesia berubah sejak adanya Corona Virus Disease 2019 
(Covid 19) dari sistem kelas tatap muka menjadi sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ).  Covid 19 
menyebar diseluruh belahan bumi dan menjadi fokus perbincangan diseluruh dunia. Covid 19 
atau yang lebih dikenal dengan virus corona, sejak awal penyebaran menimbulkan banyak masalah 
(Budiya, 2021; Inaldi & Astutik, 2022). Mulai dari masalah penularan yang beakibat terhadap 
kesehatan, dampak terhadapat perekonomian serta mempengaruhi kehidupan sosial di berbagai 
negara. Pada awalnya, pemerintah menerapkan kebijakan berupa Social Distancing atau 
pembatasan sosial yang dilakukan di Indonesia selama dua minggu. Pemerintah berharap dengan 
di lakukannya kebijakan Social Distancing tersebut dapat mengurangi penyebaran Virus Covid-19. 
Pembatasan interaksi sosial diterapkan pada berbagai bidang, diantaranya pada bidang 
Pendidikan. Sistem pembelajaran sebelumnya pembelajaran dilakukan secara tatap muka (luring), 
tetapi pada masa Pandemi ini sistem pembelajaran tersebut tidak lagi berlaku, guna mengurangi 
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penyebaran virus Covid-19 di Indonesia. Namun, ternyata kebijakan tersebut tidak dengan serta 
merta dapat mengurangi penyebaran Covid–19 (Ibrahim et al., 2022; Sukoyo & Juhji, 2021).  

Pemerintah melakukan berbagai cara agar Pendidikan bisa terus berjalan di era Pandemi ini, 
karena pendidikan merupakan aset yang sangat penting bagi sebuah bangsa demi kemajuan suatu 
negara (Sutrisno & Nasucha, 2022). Pemerintah akhirnya membuat kebijakan baru dengan cara 
menerapkan sistem pembelajaran dari rumah masing-masing yaitu daring (Pembelajaran dalam 
jaringan) melalui berbagai platfrom mulai dari aplikasi Zoom, Googlemeet, e-learning, e-student 
dan media pembelajaran lainnya. Metode tersebut memanfaatkan jaringan online yang sudah pasti 
terhubung dengan internet dengan tetap berada di rumah masing- masing dan mengerjakan 
seluruh kegiatan pembelajaran melalui online (Dewi, 2020).  

Ada beberapa persoalan yang dosen hadapi selama menjalankan sistem Work From Home 
(WFH) antara lain  kondisi psikis siswa yang tiba-tiba libur panjang karena takut dampak dari 
covid-19 sedangkan tidak ada persiapan apapun dalam hal ini (Munjiat, 2020; Sirojuddin et al., 
2022). Sumber belajar yang tadinya mahasiswa dapat pinjam buku teks secara bergantian otomatis 
tidak dapat dilakukan, menurunnya daya kemampuan berpikir mahasiswa diakibatkan penyesuaian 
dari kegiatan kampus menjadi di rumah, satu-satunya sumber belajar di rumah adalah internet, 
tidak semua mahasiswa di ruang memiliki smartphone dan tidak semua memiliki aplikasi yang 
mendukung serta kuota internet, mahasiswa belum ada kesadaran dalam mengumpulkan tugas 
yang diberikan oleh dosen,terjadi komunikasi satu arah ketika mahasiswa tidak bertanya atau 
mengerjakan tugas (Andriani & Wakhudin, 2020) Mewujudkan suasana yang efektif dan kondusif 
dalam pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 ini, pemerintah mengadakan bimbingan dan 
pelatihan dosen profesional penggunaan aplikasi berbasis Teknologi Informasi (TI) untuk 
mendukung Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Harapannya dari pelatihan dosen tersebut dapat 
mewujudkan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang sesuai dengan target dari capaian Pendidikan. 
Sehingga pentingnya suatu kajian terkait dampak dari pelatihan terhadap ketrampilan dosen dalam 
menjalankan sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
hubungan antara pelatihan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) terhadap Ketrampilan dosen pada masa 
pandemic Covid-19. 

METODE 
DATA DAN VARIABEL  

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui analisis deskriptif dan Correlation 

Spearman. Obyek penelitian ini adalah tingkat keterampilan dosen dalam penggunaan media 
pembelajaran selama pendemi. Populasi dalam penelitian ini adalah dosen rku unsyiah Banda 
Aceh. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu purposive random sampling 
dengan jumlah responden sebanyak 108 orang. Instrument penelitian yang digunakan dalam 
bentuk kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Correlation Spearman. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Variabel Penelitian 

Varia
bel 

Kategori 

Jenjan
g Pendidikan 

1. S1 
2. S2 
3. S3 

Usia 1. <25 Tahun 
2. 25-30 Tahun 
3. 30-35 Tahun 
4. 35-40 Tahun 
5. >40 Tahun 

Lama 
Bertugas 

1. <5 Tahun 
2. 5-10 Tahun 
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Varia
bel 

Kategori 

3. 10-15 Tahun 
4. 15-20 Tahun 
5. >20 Tahun 

Tingk
at 
Keterampilan 

1. Kurang Baik 
2. Cukup Baik 
3. Baik 
4. Sangat Baik 

Media 
Online 

1. Google Meet 
2. Zoom Meeting 
3. Microsoft Teams 
4. Lainnya 

Awal 
Pembelajaran 
Online 

1. Sebelum tahun 2020 
2. Tahun 2020 
3. Tahun 2021 
4. Tahun 2022 

Belaja
r Media 
Online 

1. Pelatihan Formal/ Informal 
2. Komunitas 
3. Berlatih Sendiri 

Pemb
elajaran 
Berbasis IT 

1. Quizizz 
2. Mentimeter 
3. Kahoot 
4. Lainnya 
5. Tidak Pernah 

Manf
aat Pelatihan 
Online 

1. Cepat Memahami 
2. Mendapat Penjelasan Lebih Luas 
3. Lekas Fokus 
4. Lainnya 

Maks

imal 

Pelatihan 

1. <2 Jam 
2. 2-3 Jam 
3. 3-4 Jam 
4. >4 Jam 

Capai

an Pelajaran 

1. <50% 
2. 50%-59% 
3. 60%-69% 
4. 70%-79% 
5. 80%-89% 
6. >90% 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Korelasi Spearman  

Uji ini digunakan untuk menganalisis ada tidaknya hubungan antara variabel, jika ada 
hubungan maka berapa besar pengaruhnya. Menurut (Sugiyono, 2010) korelasi spearman rank 
digunakan mencari atau untuk menguji signifikansi hidpotesis asosiatif bila masing-masing 
variable yang dihubungkan berbentuk ordinal dan sumber data variabel tidak harus sama. Uji 
koelasi rank spearman menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑟𝑠 = 1 −
6 ∑ 𝑑𝑖2

𝑛 (𝑛2 − 1)
 

Keterangan:  
rs = nilai korelasi spearman rank 
d2 = selesih setiap pasangan rank 
∑ = notasi jumlah 
n = jumlah pasangan rank untuk spearman (5<n<30) 
 



 Analisis Hubungan Pelatihan Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Keterampilan Dosen Pada Masa Pandemic Covid- 19 di RKU 
Unsyiah Banda Aceh 

Chalim Journal of Teaching and Learning, Volume 2, Issue. 1, 2022, pp. 28-34  31 
 

Setelah melalui perhitungan persamaan analisi korelasi spearman kemudian dilakukan 
pengujian dengan menggunakan kriteria yang ditetapkan (lihat tabel 1), yaitu membandingkan 
nilai korelasi spearman hitung (rs) dengan spearman tabel (rs tabel) yang dirumuskan sebagai 
berikut:  
Jika rs hitung ≥ rs tabel H0 ditolak dan H1 diterima.  
Jika rs hitung ≤ rs tabel H0 diterima dan H1 ditolak. 
 

 
Tabel 2. Kriteria Koefisien Korelasi 

Interval 
Koefisien 

Tingkat 
Hubungan 

0,00 – 
0,199 

Sangat 
Rendah 

0,20 – 
0,399 

Rendah 

0,40 – 
0,599 

Sedang 

0,60 – 
0,799 

Kuat 

0,80 – 
1,000 

Sangat 
Kuat 

 

 
Deskriptif Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini responden berasal dari dosen Rku Unsyiah Banda Aceh. Responden 
berdasarkan pendidikan dapat dilihat dari gambar berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif 
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 Tabel 3 menunjukkan bahwa dari segi usia, sebesar 39,8% responden berusia diatas 40 

tahun, 34,3% berusia 35-40 tahun, 22,2% berusia 25-35 tahun. Sedangkan sisanya yaitu 3,7% 
berusia dibawah 25 tahun. Dari sini dapat terlihat bahwa usia dosen yang mengajar di Rku 
Unsyiah didominasi oleh kalangan berusia diatas 40 tahun, Meskipun demikian yang berusia 
dibawah itu jika digabungkan cukup besar yaitu 60.2%. Rata-rata lama guru bertugas yaitu 10-15 
tahun (49,1%), hal ini mengidentifikasikan bahwa dosen yang terlibat dalam penelitian ini sudah 
memiliki pangalaman yang cukup lama dalam proses pembelajaran. Dari segi tingkat 
keterampilan, 65,7% responden memiliki keterampilan yang baik dalam menggunakan perangkat 
komputer dan TIK lainnya. Sumber media online yang digunakan selama pandemi covid-19 
sebanyak 57, 4% menggunakan zoom meeting, sedangkan sisanya menggunakan media online 
lainnya seperti, google meet, Microsoft teams, WhatsApp dsb. Kemudian sebesar 44,4% dosen 
melakukan pelatihan/ pertemuan daring maksimal 2-3 jam per hari. Hasil yang dicapai selama 
pembelajaran secara dari daring sebanyak 35,2% responden mendapat capaian sebesar 80%-89%. 
Hal ini menggambarkan bahwa capaian pembelajaran yang berlangsung selama pandemi ini 
belum efektif. 

 
Hubungan Pelatihan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) terhadap Keterampilan Dosen 

 
Analisis hubungan antara pelatihan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) terhadap ketrampilan 

dosen dilakukan dengan analisis rank spearman. Koefisien korelasi disajikan dalam matriks korelasi. 
Koefisien korelasi mengukur keeratan hubungan diantara hasil-hasil pengamatan dari populasi 
yang mempunyai dua varian. Hasil korelasi hubungan yang signifikan yaitu hubungan antara usia 
dosen dengan capaian pembelajaran, usia dosen terhadap ketrampilan memilih media 
pembelajaran, usia terhadap ketrampilan menggunakan pembelajaran berbasis Teknologi 
Informasi (TI), manfaat pelatihan terhadap capaian pembelajaran dan lama bertugas dosen 
terhadap capaian pembelajaran Nilai korelasi yang tertinggi adalah pada hubungan antara usia 
dosen dengan lama bertugas yaitu sebesar 0,692 atau signifikan pada level 0,05. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi 

 

 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peranan dosen sangat penting dalam sistem 

pembelajaran, terutama pada masa pandemic Covid-19. Usia dan lama bertugas sangat 
berhubungan terhadap ketrampilan dosen baik dalam memilih media dalam sistem Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ) serta capaian dalam pembelajaran. Hasil penelitian oleh (Silinskas, G., Pakarinen, 
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E., Niemi et al., 2016) juga membuktikan bahwa hubungan dosen-mahasiswa atau relasi dosen 
mahasiswa memainkan peran cukup penting dalam pengembangan keaksaraan mahasiswa. 
Adanya relasi dosen dengan mahasiswa yang semakin baik, semakin bagus juga keterlibatan 
mahasiswa yang aktif dalam proses pembelajaran dan besar   kemungkinan kemampuan anak juga 
dapat meningkat. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini mendapatkan suatu hasil bahwa variabel yang sangat berhubungan antara 
pelatihan dengan ketrampilan dosen selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yaitu usia dosen dan 
lama bertugas. Nilai korelasi menunjukan hubungan yang positif, artinya dosen sangat produktif 
pada masa pandemic Covid-19 yaitu pada rentang usia 30-40 tahun dengan lama bertugas lebih 
dari 10 tahun. Hal ini menunjukan kematangan  dosen dalam menjalankan sistem belajar 
mengajar sangat berhubungan dengan keterampilannya, serta didukung oleh pengalaman.  
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